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Abstract

Humans are social beings who need the presence of others in their lives. Marriage is important as a means of fulfilling
social, emotional, and spiritual needs. Through marriage, humans gain a life partner, support, and a sense of security
in living their lives. However, what if marriage does not provide a sense of security but rather a fear known as
Gamophobia. Gamophobia is a new phenomenon in Indonesia, one that contradicts the traditional norms prevalent
in society. This study aims to explore the meaning of marriage among Generation Z individuals experiencing
Gamophobia using a qualitative method with a phenomenological approach. Data collection was conducted over a
three-month period through in-depth interviews. The findings reveal that the meaning of marriage for Generation Z
individuals with Gamophobia is no longer viewed as a social obligation or a life milestone, but rather as a personal
decision that considers emotional and financial readiness. Negative experiences, family trauma, and negative
narratives on social media reinforce fear and doubt toward marriage. This finding reveals a shift in the values
associated with marriage among Generation Z individuals with Gamophobia, thereby enriching the literature on how
the meaning of marriage is shaped through social interaction and symbolic exchange within the current social context.
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Abstrak

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidup. Pentingnya menikah sebagai
bentuk pemenuhan kebutuhan sosial, emosional, dan spiritual. Melalui pernikahan, manusia mendapatkan
pendamping hidup, dukungan, serta rasa aman dalam menjalani kehidupan. Namun bagaimana jika pernikahan tidak
memberikan rasa aman, melainkan rasa rakut yang disebut Gamofobia. Gamofobia menjadi fenomena baru di
Indonesia, Fenomena ini bertolak belakang dengan adanya norma adat berlaku di masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali makna pernikahan di kalangan Generasi Z yang mengalami Gamofobia melalui metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan dengan melakukan
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna pernikahan pada Generasi Z yang Gamofobia
tidak lagi dipandang sebagai kewajiban sosial atau milestone kehidupan, melainkan sebagai keputusan personal yang
mempertimbangkan kesiapan emosional, dan finansial. Pengalaman buruk, trauma keluarga, serta narasi negatif di
media sosial yang memperkuat rasa takut dan keraguan terhadap pernikahan. Temuan ini menemukan adanya
pergeseran nilai atas pernikahan pada Generasi Z yang mengalami Gamofobia, sehingga penelitian ini dapat
memperkaya literatur mengenai bagaimana bagaimana makna pernikahan dibentuk melalui proses interaksi sosial dan
pertukaran simbol dalam konteks sosial saat ini.

Kata kunci: Makna Pernikahan, Gamofobia, Interaksi Simbolik, Fenomenologi, Generasi Z

I. PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas fenomena ketakutan menikah atau gamofobia di kalangan Generasi Z di Indonesia. Pada
dasarnya, pernikahan di Indonesia tidak hanya dipandang sebagai ikatan emosional dan sosial antara dua individu,
tetapi juga diatur secara hukum melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Pernikahan dianggap sebagai “ikatan
lahir dan batin, antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)



yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Moonik, 2023). Namun, dalam praktiknya, makna
pernikahan mengalami perubahan seiring perkembangan zaman dan gaya hidup modern, khususnya di kalangan
generasi muda yang kini lebih selektif dan mempertimbangkan banyak aspek sebelum memutuskan untuk menikah.

Fenomena ketakutan menikah atau gamofobia ini semakin nyata di tengah masyarakat modern yang mulai
mengedepankan pendidikan, karir, dan kematangan emosional. Tekanan sosial yang masih kuat, seperti pelabelan
“perawan tua” atau “perjaka tua”, justru menambah beban psikologis bagi individu yang memilih menunda atau belum
menikah. “Pelabelan masyarakat ini dianggap ancaman bagi orang tua yang memiliki anak usia menikah namun belum
menikah. Dampaknya, orang tua kerap kali mengancam, serta menegur untuk menuntut pemenuhan norma sosial
tersebut. Kondisi ini melahirkan ketakutan dan rasa tertekan terhadap pernikahan” (Munawarah, 2020). Data Badan
Pusat Statistik (BPS) menguatkan tren ini, di mana terjadi penurunan signifikan angka pernikahan dalam 10 tahun
terakhir, khususnya di kelompok usia muda, yakni Generasi Z.

Generasi Z sendiri dikenal sebagai generasi yang melek teknologi, lahir di era globalisasi, dan memiliki pola pikir
yang lebih terbuka serta toleran terhadap berbagai perspektif baru. “Karakteristik Generasi Z juga berbeda dari
generasi yang lainnya. Hal ini yang menyebabkan adanya gap dalam berfikir dengan generasi yang lain” (Kristyowati,
2021). Mereka lebih memilih menunda pernikahan demi pengembangan diri, pendidikan, dan karir, serta lebih peduli
pada kesehatan mental. Fenomena gamofobia di kalangan Generasi Z ini juga dipengaruhi oleh globalisasi dan
interaksi sosial yang semakin luas, sehingga mereka lebih mudah terpapar berbagai pandangan tentang komitmen dan
pernikahan. “Generasi Z menganggap menunda pernikahan dapat memberikan waktu untuk mengembangkan diri
lebih banyak daripada menikah diusia yang muda” (Riska, 2023).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji makna pernikahan dari sudut pandang Generasi Z yang
mengalami gamofobia melalui perspektif teori interaksi simbolik. Teori ini menekankan pentingnya proses
komunikasi dalam membentuk makna sosial, termasuk makna pernikahan. “Komunikator, komunikan, dan pesan
dinilai menjadi unsur yang berpengaruh besar terhadap pemaknaan pernikahan pada seorang Gamofobia karena makna
lahir dari kumpulan simbol verbal (bahasa, ucapan, ataupun tulisan) dan simbol nonverbal (gerakan tubuh, gambar,
dan lain-lain) yang terbentuk dari interaksi komunikan dan komunikator” (Chandra, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana Generasi Z memaknai
pernikahan di tengah ketakutan dan tekanan sosial yang mereka alami, serta memberikan wawasan baru dalam studi
komunikasi dan fenomena sosial di Indonesia.

II. TINJAUAN LITERATUR

A. Interaksi Simbolik

Penelitian ini membahas bagaimana teori interaksi simbolik yang dikembangkan oleh George Herbert Mead
digunakan untuk memahami makna pernikahan pada individu, khususnya Generasi Z yang mengalami
gamofobia. Menurut Mead, interaksi simbolik adalah aktivitas sosial yang melibatkan pertukaran simbol
bermakna, di mana makna dan persepsi individu terbentuk dari lingkungan tempat ia tinggal dan berinteraksi
(Mead, 1934). Dalam konteks pernikahan, makna yang terbentuk pada setiap individu sangat dipengaruhi oleh
pengalaman, pengamatan, dan interaksi sosial yang mereka alami. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kelompok penunda atau penolak pernikahan sering memandang pernikahan sebagai sesuatu yang rumit,
menambah beban, dan tidak abadi, sehingga keputusan menikah harus didasari oleh persetujuan dan perasaan
kedua belah pihak (Nurviana, 2021).

Konsep mind, self, dan society dari Mead menjelaskan bagaimana pengalaman pribadi, seperti ketakutan akan
perceraian atau kekerasan dalam rumah tangga, membentuk pemaknaan individu terhadap pernikahan melalui
simbol-simbol yang mereka terima dari lingkungan (Andu, 2019). Wanita karir, misalnya, sering menunda
pernikahan karena pengalaman afektif di masa lalu dan keinginan untuk hidup produktif tanpa tanggung jawab
rumah tangga yang besar (Handayani, 2024). Selain itu, lingkungan keluarga yang patriarki atau pengalaman
tumbuh di keluarga yang bercerai juga dapat memengaruhi makna pernikahan dan menimbulkan gamofobia
(Rizkiyani, 2024). Dengan demikian, teori interaksi simbolik membantu menguraikan bagaimana makna



pernikahan terbentuk secara dinamis melalui proses interaksi sosial dan simbolik, serta bagaimana pengalaman
dan lingkungan sosial dapat memicu munculnya gamofobia pada individu.

B. Makna Pernikahan

Penelitian ini mengkaji pernikahan sebagai peristiwa sakral dan institusi sosial yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Pernikahan dipahami sebagai ikatan sah antara laki-laki dan perempuan yang
biasanya dilakukan sekali seumur hidup dan bertujuan membentuk keluarga yang harmonis dan kekal. Menurut
(Andu, 2019), pernikahan merupakan pertalian sah yang mengikat dua individu secara resmi, sementara
(Rizkiyani, 2024) menekankan bahwa pernikahan dianjurkan bagi mereka yang sudah siap secara finansial dan
mental agar dapat berjalan dengan baik. Di Indonesia, pernikahan juga dipandang sebagai tahapan hidup baru
yang erat kaitannya dengan adat istiadat yang berkembang dalam masyarakat (Tudjuka, 2019). Secara hukum,
Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 menyatakan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Mabha Esa.

Selain aspek sosial dan hukum, pernikahan juga memiliki dimensi biologis yang penting, yaitu sebagai sarana
pemenuhan hasrat seksual yang hanya diperbolehkan dalam ikatan yang sah secara agama dan negara. Pemenuhan
hasrat ini tidak hanya untuk kepuasan individu, tetapi juga bertujuan melahirkan keturunan dan membentuk
keluarga sebagai unit sosial fundamental dalam masyarakat (Rizkiyani, 2024). Dengan demikian, pernikahan
tidak hanya mengikat dua individu secara pribadi, tetapi juga menghubungkan mereka dengan keluarga dan
lingkungan sosial yang lebih luas. Penelitian ini menegaskan bahwa makna pernikahan sangat kompleks dan
multidimensional, mencakup aspek sosial, budaya, hukum, dan biologis yang saling terkait, sehingga menjadikan
pernikahan sebagai institusi yang sakral dan esensial dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

C. Studi Gamofobia

Penelitian ini membahas gamofobia, yaitu ketakutan yang berulang terhadap pernikahan atau komitmen yang
dapat menyebabkan kesulitan dalam mempertahankan hubungan. Individu dengan gamofobia sering mengalami
kecemasan dan kesulitan mengekspresikan diri ketika membicarakan pernikahan, serta cenderung memaknai
pernikahan sebagai sesuatu yang negatif dan harus dihindari (Prasasti, 2024). Gamofobia bukan berarti
pengidapnya tidak mampu mencintai, melainkan ketakutan akan komitmen dapat menimbulkan kemunduran
perasaan negatif saat pasangan menginginkan hubungan yang lebih serius (Safiudin, 2024). Fenomena ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis dan sosial, serta tidak terbatas pada gender tertentu, melainkan dapat
dialami oleh siapa saja yang merasa takut terhadap tanggung jawab dan keterikatan dalam hubungan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gamofobia erat kaitannya dengan ketakutan berkomitmen dan
pengalaman pribadi yang memengaruhi keputusan individu untuk menunda atau mengesampingkan pernikahan.
Banyak pengidap gamofobia memilih fokus pada aspek lain dalam hidup seperti karir, pendidikan, dan ekonomi
daripada menikah (Akbarandi, 2023; Jarwan, 2024; Nurviana, 2021; Parvathy, 2024; Riska, 2023). Istilah
"gamofobik" merujuk pada individu yang mengalami fobia ini, yang secara umum termasuk dalam kelompok
orang dengan gangguan fobia (Association, 2013). Dengan demikian, gamofobia merupakan fenomena psikologis
yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi sosial serta faktor internal, yang memengaruhi pandangan dan sikap
seseorang terhadap pernikahan dan komitmen.

D. Kerangka Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya angka pernikahan di kalangan Generasi Z di
Indonesia yang diduga dipengaruhi oleh gamofobia, yaitu ketakutan menikah yang muncul dari persepsi atau
makna tertentu yang diyakini oleh individu. Untuk memahami makna pernikahan pada Generasi Z yang
mengalami gamofobia, penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik dari Herbert Mead sebagai kerangka
analisis. Teori ini menekankan tiga konsep utama, yaitu mind, self, dan society, yang membantu menjelaskan
bagaimana individu membentuk makna berdasarkan interaksi sosial di sekitarnya. Konsep mind menggambarkan
bagaimana individu melahirkan makna dari interaksi sosial, konsep self berkaitan dengan penerimaan diri sebagai
pengidap gamofobia yang terbentuk dari pengalaman dan kenangan sosial, sedangkan konsep society menjelaskan
bagaimana lingkungan sosial yang berulang membentuk kepercayaan dan makna tertentu terhadap pernikahan.



Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya mengungkap bagaimana Generasi Z dengan gamofobia
memaknai pernikahan sebagai sebuah keputusan hidup yang kompleks dan dipengaruhi oleh pengalaman pribadi
serta interaksi sosial yang mereka alami. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan mendalam
mengenai dinamika psikologis dan sosial yang memengaruhi sikap generasi muda terhadap institusi pernikahan,
sekaligus menyoroti pentingnya memahami makna simbolik yang melekat dalam fenomena gamofobia. Penelitian
ini berjudul “Makna Pernikahan di Kalangan Generasi Z yang Mengalami Gamofobia” dan diharapkan dapat
menjadi kontribusi penting dalam studi komunikasi dan fenomena sosial kontemporer.

Pemaknaan Menikah Bagi Generasi Z yang
Mengalami Gamofobia

Interaksi Simbolik

| |

Mind Self Society

Makna Pernikahan Di Kalangan Generasi
Z Yang Mengalami Gamofobia

Gambar 2 1Kerangka Pemikiran

Sumber : olahan peneliti (2024)

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Paradigma pada penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis memiliki ciri
ciri memahami bagaimana konstruksi sosial dan historis bekerja dengan memiliki banyak makna pada pesertanya.
Penelitian konstruktivis meyakini bahwa realitas dibangun melalui interaksi dan pengalaman dari seorang
individu itu sendiri, oleh karena itu individu akan berusaha untuk memahami dunia dimana mereka hidup dan
bekerja (Creswell, 2014).

Penggunaan paradigma konstruktivis pada penelitian ini, berfokus pada subjektif individu terhadap realitas
sosial dimana hal ini relevan dengan konteks memaknai pernikahan dan hadirnya sebuah makna karena adanya
interaksi yang dipengaruhi norma, dan nilai sosial pada Generasi Z itu sendiri. Terlebih paradigma konstruktivis
ini, dapat menjadi ruang suara untuk Generasi Z yang mengidap Gamofobia agar dapat melihat bagaimana mereka
memaknai pernikahan atas apa yang dihadapinya selama hidup. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang
kompleks dan relevan dari kaca mata pengidapnya. Penelitian ini sesuai dengan paradigma konstruktivis yang
menekankan bahwa individu akan berusaha memahami dan memaknai dunia dimana mereka hidup dari realitas
yang terbangun dari hadirnya interaksi dan pengalaman seorang individu itu sendiri.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang berawal dari sebuah asumsi atau diagnosa terhadap sebuah
fenomena, dengan menggunakan teori dalam mengkaji fenomena tersebut, serta data yang ada, guna
mengdeskripsikan, mengeksplor, dan memahami makna yang berasal dari individu yang terlibat dalam fenomena
tersebut. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi.



Pendekatan fenomenologi menurut (Moustakas, 1994) dalam (Creswell, 2014) adalah studi mengenai
pengalaman hidup individu yang berisikan deskripsi mengenai esensi dari pengalaman yang dimiliki.
Fenomenologi berperan membantu peneliti mendeskripsikan makna yang umum dari pengalaman hidup seorang
individu atas fenomena tertentu dalam bentuk esensi. Nantinya, esensi didapatkan dengan melalui gabungan
deskripsi dari “apa” yang dialami dan “bagaimana” individu mengalami pengalaman tertentu (Creswell, 2018).
Pengalaman mengenai suatu fenomena adalah kunci dari fenomenologi sebab fenomenologi berfokus pada
deskripsi yang lahir dari pengalaman subjektif individu (Creswell, 2014). Dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi, peneliti dapat memahami pengalaman subjektif individu khususnya, pada pengalaman yang
menjadi alasan seorang Gamofobia takut akan pernikahan. Pengalaman subjektif yang dimaksud meliputi hal
yang diyakini, dan pengalaman pribadi individu tersebut dengan pernikahan dalam hidupnya. Sehingga peneliti
dapat menemukan makna dibalik pernikahan yang diyakini oleh seseorang yang takut akan pernikahan
(Gamofobia).

C. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah, Generasi Z yang mengalami Gamofobia atau ketakutan menikah. Penentuan
subjek penelitian ini berdasarkan purposive sampling. Purposive Sampling adalah metode penentuan sampel
berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti yang bertujuan untuk melihat keragaman dalam sebuah populasi
sampel secara spesifik (Patton, 2015). Kriteria penelitian ini diantara lain :

1. Generasi Z

2. Generasi Z yang berada pada umur menikah

3. Generasi Z yang mengalami Gamofobia (Ketakutan menikah)

D. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah, makna pernikahan pada kalangan Generasi Z yang mengami Gamofobia.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara semistruktur. Wawancara semi-
struktur merupakan metode wawancara dimana wawancara dapat dilakukan dengan fleksibel dengan tetap
dipandu oleh beberapa pertanyaan yang dapat dikembangkan saat wawancara berlangsung, hal ini dapat
memberikan kemudahan untuk memposisikan peneliti dalam mewawancarai narasumber agar mendapatkan data
yang deskriptif dan lengkap (Denzin, 2018). Pengambilan data pada penelitian ini diambil dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi terhadap narasumber guna menunjang hasil penelitian (Creswell, 2014). Wawancara
dilakukan secara tatap muka dan daring dengan media Zoom atau Google Meet guna mengefisiensikan waktu
serta efektifitas wawancara dengan prosedur sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan dari wawancara

Menyusun pertanyaan sebelum wawancara berlangsung
Peneliti melakukan wawancara terpisah antar informan
Peneliti memulai proses wawancara dengan tanya jawab berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat
Peneliti memberikan pertanyaan tambahan dari jawaban informan
Peneliti merekam dan mendokumentasikan selama wawancara berlangsung
Hasil dari wawancara yang dilakukan pada bulan Februari hingga Mei akan dibuatkan transkrip
untuk mempermudah peneliti dalam proses analisis data dan melahirkan hasil untuk penelitian ini.

Nowunkwn

F. Metode Analisis dan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data fenomenologi yang terdiri dari tiga deskripsi utama,
yaitu deskripsi tekstural, deskripsi struktural, dan deskripsi gabungan untuk memahami makna pernikahan
pada pengidap gamofobia. Menurut Creswell (2014), analisis data dilakukan secara sistematis melalui enam
tahap, dimulai dengan mendeskripsikan pengalaman pribadi terkait fenomena yang diteliti, mengembangkan
daftar pernyataan signifikan, mengelompokkan pernyataan ke dalam tema, lalu mendeskripsikan “apa” yang
dialami narasumber (deskripsi tekstural), dan “bagaimana” pengalaman tersebut terjadi (deskripsi struktural),
serta akhirnya menyusun deskripsi gabungan yang mengintegrasikan keduanya (Creswell, 2018). Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha mengesampingkan pengalaman pribadi agar fokus pada pernyataan



narasumber, membandingkan data wawancara dengan sumber lain untuk menemukan benang merah, serta
mengelompokkan pernyataan ke dalam tema yang lebih luas guna menginterpretasikan makna pernikahan
bagi pengidap gamofobia. Deskripsi gabungan yang dihasilkan menjadi esensi dari bagaimana pengidap
gamofobia memaknai pernikahan berdasarkan pengalaman dan konteks sosial yang mereka alami, yang
dituangkan dalam paragraf panjang untuk memberikan gambaran komprehensif tentang fenomena tersebut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji mengenai makna pernikahan di kalangan Generasi Z yang mengalami
Gamofobia. Untuk menemukan makna pernikahan pada Generasi Z yang mengalami Gamofobia, peneliti
melakukan wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada 9 informan kunci dan 1 informan ahli. Pada proses
wawancara offline, dan online yang dilakukan pada aplikasi zoom, peneliti melakukan dokumentasi foto, rekaman
suara, dan rekaman video untuk informan yang diwawancara pada aplikasi zoom. Guna mengetahui Generasi Z
yang mengalami Gamofobia memaknai pernikahan, peneliti mencari tahu hal tersebut dengan menggali
pikirannya, hal yang diyakini dirinya, dan pengambilan peran atas dirinya dari lingkungan disekitarnya.

A. Pikiran Gamofobik Memaknai Pernikahan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep mind, yaitu pikiran yang diyakini individu dalam proses
sosial dan membentuk komunikasi dengan diri sendiri terhadap berbagai rangsangan, sangat berperan dalam
pemaknaan pernikahan pada Generasi Z yang mengalami gamofobia. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa seluruh informan (10 dari 10) memandang pernikahan sebagai ibadah, lima informan menekankan
pernikahan sebagai tanggung jawab besar, dan lima lainnya melihatnya sebagai bentuk komitmen (Prasasti,
2024). Meskipun para narasumber berasal dari latar belakang agama yang berbeda, mereka sepakat bahwa
pernikahan adalah ikatan sakral dan bentuk ibadah dalam agama apapun. Beberapa informan, seperti Reza,
Adienda, Gerald, Shei, dan Rezha, menyoroti bahwa pernikahan melibatkan tanggung jawab besar, baik
terhadap diri sendiri, pasangan, keluarga, maupun Tuhan, dengan tekanan khusus bagi laki-laki sebagai calon
kepala keluarga yang harus bertanggung jawab secara finansial dan moral. Sementara itu, informan lain
seperti Selsa, Adienda, Rayya, dan Nabil menegaskan bahwa pernikahan merupakan komitmen jangka
panjang yang tidak boleh diputuskan, karena komitmen tersebut tidak hanya kepada pasangan tetapi juga
kepada Tuhan dan sesama manusia. Temuan ini menegaskan bahwa makna pernikahan bagi Generasi Z
dengan gamofobia sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, tanggung jawab sosial, dan komitmen moral
yang terinternalisasi melalui proses berpikir dan interaksi sosial yang mereka alami.

a  Pernikahan Adalah Ibadah
Pernikahan dianggap sebagai bagian dari menyempurnakan agama, janji kepada Tuhan,
sakral, dan ibadah terpanjang. Hal ini membutuhkan tanggung jawab besar anatar dua belah pihak
agar pernikahan dapat berjalan dengan baik, oleh sebab itulah Pernikahan juga dipandang sebagai
tanggung jawab.

b Pernikahan Adalah Tanggung Jawab Besar
Pernikahan adalah tanggung jawab besar yang perlu dipenuhi, baik bertanggung jawab atas
janji yang sudah diucapkan, dan tanggung jawab finansial. Dalam hal ini, tentu saja tanggung jawab
membutuhkan komitmen, oleh karena itulah pernikahan juga dipandang sebagai suatu komitmen
oleh para informan.

¢ Pernikahan Adalah Komitmen Jangka Panjang
Pernikahan dianggap sebagai komitmen jangka panjang yang membutuhkan hati yang
lapang dalam menjalaninya. Pernikahan sebagai komitmen ini didukung oleh pernyataan informan
ahli yang mendukung pernyataan informan-informan kunci yang menyatakan pernikahan sebagai
komitmen jangka panjang. Hati yang lapang ini dimaksudkan sebagai wujud penerimaan dan



perjuangan atas komitmen pernikahan yang telah dijanjikan. Dengan komitmen tersebut, pernikahan
dapat berjalan sekali seumur hidup sebagaimana yang didambakan oleh banyaknya individu.

Diri Gamofobik Meyakini Pernikahan

Penelitian ini mengkaji konsep "self" sebagai kemampuan penerimaan diri yang berkembang
melalui interaksi sosial, di mana pengalaman dan kenangan individu membentuk identitasnya. Dalam konteks
Generasi Z yang mengalami gamofobia, ditemukan bahwa ketakutan terhadap pernikahan muncul dari
pengalaman traumatis dan pandangan negatif yang diperoleh selama hidup mereka. Sebagian besar informan
(9 dari 10) menganggap pernikahan menakutkan, dengan 7 dari 10 menyatakan trauma sebagai penyebab
utama, dan 5 dari 10 merasa ketakutan karena kondisi finansial yang tidak stabil. Wawancara mendalam
mengungkap bahwa ketakutan ini berakar pada kegagalan pernikahan di lingkungan sekitar dan pengalaman
masa kecil yang traumatis. Selain itu, tekanan tanggung jawab finansial, terutama bagi laki-laki yang merasa
harus menjadi tulang punggung keluarga, serta beban ekonomi yang dirasakan oleh perempuan seperti Shei
sebagai generasi sandwich, memperkuat ketakutan mereka terhadap pernikahan.

a  Pernikahan Menakutkan Karena Melihat Kegagalan

Pernikahan kerap dipandang sebagai sesuatu hal yang menakutkan karena mereka sering
melihat kegagalan rumah tangga, seperti perceraian, pertengkaran, atau ketidakbahagiaan pasangan.
Pengalaman pribadi atau cerita dari teman, keluarga, atau lingkungan mengenai pernikahan yang
tidak berjalan baik membuat mereka khawatir dan tidak yakin untuk menikah. Ada ketakutan bahwa
mereka akan mengalami hal serupa, seperti konflik yang tidak terselesaikan, kehilangan kebebasan,
atau tidak cocok dengan pasangan mereka. Akibatnya, pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang
menakutkan karena tantangan yang harus dihadapi serta bekas kegagalan yang pernah dialami

b Pernikahan Menakutkan Karena Trauma

Penelitian ini mengungkap hubungan erat antara trauma dan rasa takut, khususnya dalam
konteks pernikahan. Trauma yang dialami seseorang, baik berupa pengalaman emosional,
psikologis, maupun kejadian buruk seperti kekerasan dalam rumah tangga, perselingkuhan, atau
konflik keluarga, dapat menimbulkan ketakutan yang mendalam terhadap pernikahan. Rasa takut
ini bukan semata-mata karena institusi pernikahan itu sendiri, melainkan sebagai mekanisme
perlindungan diri dari kemungkinan mengalami luka dan kekecewaan yang sama seperti yang
pernah dialami. Hal ini menyebabkan individu dengan trauma sulit untuk membuka hati dan
mempercayai orang lain, sehingga pernikahan menjadi sesuatu yang menakutkan dan sulit dijalani
dengan percaya diri, terutama bagi mereka yang mengalami gamofobia. Temuan penelitian pada
tujuh informan menunjukkan bahwa pengalaman traumatis mereka, seperti kekerasan dalam rumah
tangga, pertengkaran orang tua, dan pernikahan berulang orang tua, membentuk persepsi pernikahan
sebagai sesuatu yang traumatis dan menakutkan.

¢ Pernikahan Menakutkan Secara Finansial

Penelitian ini menyoroti hubungan antara pernikahan dengan kestabilan finansial dan
emosional, yang dianggap sebagai syarat penting oleh lima informan. Keyakinan ini muncul dari
pengalaman pribadi mereka yang mengajarkan bahwa pernikahan idealnya dijalani dengan kondisi
finansial dan emosional yang stabil. Temuan unik menunjukkan bahwa empat dari empat laki-laki
informan merasa pernikahan menimbulkan ketakutan finansial, karena mereka memandang diri
sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab menafkahi dan memimpin rumah tangga.
Kekhawatiran ini juga dirasakan oleh seorang wanita bernama Shei, yang merupakan bagian dari
generasi sandwich, di mana ia harus menopang kebutuhan orang tua sekaligus mempersiapkan masa
depan anaknya. Dengan demikian, aspek finansial menjadi sumber kecemasan yang signifikan
dalam pandangan para informan terhadap pernikahan.



C. Pengambilan Peran Gamofobik Tentang Pernikahan dalam Masyarakat

Penelitian ini menyoroti peran penting masyarakat sebagai proses sosial yang terus menerus dalam
membentuk pikiran dan kesadaran diri individu melalui interaksi sosial dan internalisasi norma serta nilai
yang berlaku. Masyarakat bukan sekadar kumpulan individu, melainkan jejaring hubungan sosial yang
memungkinkan individu mengembangkan diri melalui pengambilan peran sosial dan pemaknaan simbolik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pernikahan, masyarakat sering memandangnya sebagai tahapan
penting dalam hidup, dengan stigma negatif terhadap individu yang belum menikah di usia tertentu, seperti
perawan atau perjaka tua. Tekanan dari orang tua dan pandangan masyarakat ini seringkali menyebabkan
keputusan menikah yang terburu-buru dan berujung pada kegagalan pernikahan. Namun, pada era modern,
khususnya di kalangan Generasi Z, terdapat kesadaran akan pentingnya memilih pasangan hidup yang tepat,
sehingga pengambilan keputusan menikah menjadi keputusan pribadi yang lebih bebas dari tekanan sosial.
Media sosial juga berperan besar dalam membentuk pandangan ini, dengan tren yang menyoroti sisi
menakutkan pernikahan, sehingga memperkuat keyakinan bahwa pernikahan adalah keputusan pribadi tanpa
paksaan. Sebagaimana dijelaskan, society adalah hal yang lahir dari proses sosial yang dinamis yang
membentuk, dan dibentuk oleh individu melalui interaksi simbolik, internalisasi norma, serta pengambilan
peran sosial dalam kehidupan sehari-hari dan pengambilan peran atas pernikahan merupakan keputusan
pribadi.

a Pernikahan Tidak Wajib

Generasi Z, terutama yang mengalami gamofobia, memandang pernikahan sebagai
keputusan pribadi yang bebas dari tekanan atau kendali orang lain. Mereka menegaskan bahwa
pernikahan bukanlah keharusan, melainkan pilihan yang didasarkan pada nilai, keinginan, dan
kesiapan individu masing-masing. Keputusan menikah seharusnya lahir dari kesadaran dan
kemauan sendiri, bukan karena tekanan sosial, budaya, atau harapan eksternal. Dengan demikian,
pernikahan menjadi komitmen bermakna ketika dipilih secara sadar, menegaskan hak setiap orang
untuk menentukan jalan hidupnya tanpa harus mengikuti norma atau ekspektasi yang mengharuskan
menikah. Generasi Z menyadari bahwa kendali atas pernikahan ada pada diri sendiri, terlepas dari
tuntutan norma di Indonesia.

b Konten Media Memperkuat Rasa Takut Akan Pernikahan

Masalah pernikahan sering menjadi tontonan publik melalui berbagai isu sosial yang
diangkat di media, seperti drama perselingkuhan dan gambaran suami atau istri yang tidak
bertanggung jawab. Konten semacam ini tidak hanya menarik perhatian masyarakat, tetapi juga
menimbulkan stigma negatif terhadap institusi pernikahan. Bagi individu yang pernah mengalami
trauma atau kekecewaan, tayangan tersebut seolah memvalidasi ketakutan mereka terhadap
pernikahan. Karena manusia cenderung mempercayai apa yang mereka lihat secara visual, paparan
terus-menerus terhadap gambaran pernikahan yang penuh konflik membuat persepsi publik
terbentuk berdasarkan visualisasi tersebut, meskipun tidak selalu mencerminkan realitas. Akibatnya,
rasa takut dan keraguan untuk menikah semakin menguat, diperkuat oleh konten media negatif yang
memperbesar ketakutan tersebut secara signifikan.

5.1 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemaknaan pernikahan pada Generasi Z yang mengalami
Gamofobia. Berdasarkan data yang dikumpulkan, ditemukan bahwa makna pernikahan lahir dari pengalaman
pribadi, keyakinan individu, serta interaksi sosial dalam masyarakat. “Hal ini berarti pernikahan memiki kaitan
dengan diri, apa yang diyakini, dan bagaimana interaksi dengan masyarakat yang memiliki peran penting dalam
pembentukan keluarga yang bahagia” (Prasetyo, 2022). Dalam konteks teori interaksi simbolik, masyarakat
dipandang sebagai hasil dari proses interaksi sosial yang terus-menerus, di mana individu mengembangkan
makna, identitas, dan peran melalui pertukaran simbol, bahasa, dan nilai yang berlaku di lingkungannya (Mead,
1934).



Generasi Z yang mengalami Gamofobia memaknai pernikahan bukan lagi sebagai kewajiban sosial,
melainkan sebagai keputusan pribadi yang bebas dari tekanan eksternal. Simbol-simbol seperti “pernikahan
sebagai milestone”, “perawan/perjaka tua”, atau “template hidup” merupakan konstruksi sosial yang diwariskan
melalui interaksi dalam keluarga dan masyarakat di Indonesia. Proses internalisasi dan kritik diri membuat
individu Gamofobik menegaskan bahwa keputusan menikah adalah hak dan kendali pribadi, bukan sekadar
mengikuti ekspektasi masyarakat. “Society adalah hasil dari proses sosial dinamis yang membentuk dan dibentuk
oleh individu melalui interaksi simbolik serta internalisai norma dan peran sosial dalam kehidupan sehari-hari”
(Mead, 1934).

Media sosial dan film menjadi arena baru interaksi simbolik yang sangat berpengaruh dalam membentuk
makna pernikahan. Paparan konten tentang perceraian, perempuan independen, dan kasus viral di media sosial
membentuk makna baru tentang pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan atau penuh risiko. “Pengalaman
menonton atau membaca konten-konten tersebut memvalidasi ketakutan mereka dan memperkuat keputusan
untuk menunda atau menolak pernikahan.” Fenomena ini menunjukkan bahwa simbol-simbol dan narasi yang
tersebar di media sosial kini menjadi sumber penting dalam proses pembentukan makna dan identitas diri generasi
muda.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan pernikahan pada Generasi Z yang
mengalami Gamofobia sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup, interaksi sosial, serta paparan media.
Keputusan menikah atau tidak menikah dianggap sebagai hak setiap individu, selama diambil secara sadar dan
bertanggung jawab. Namun, tren Gamofobia yang meluas dapat berdampak pada penurunan angka pernikahan
dan kelahiran di Indonesia, menandai pergeseran nilai sosial yang lebih individualistik dan reflektif di kalangan
generasi muda.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa pemaknaan pernikahan pada Generasi Z yang mengalami gamofobia
bersifat dinamis dan terbentuk melalui proses interaksi simbolik yang kompleks, melibatkan pikiran, pengalaman
pribadi, dan konteks sosial. Generasi Z tidak lagi melihat pernikahan sebagai kewajiban sosial atau milestone
hidup, melainkan sebagai keputusan pribadi yang bermakna, dipengaruhi oleh nilai agama, pengalaman masa
lalu, serta narasi di lingkungan dan media sosial. Pernikahan dimaknai sebagai ibadah, tanggung jawab besar, dan
komitmen jangka panjang yang menuntut kesiapan emosional, spiritual, dan finansial. Namun, pengalaman
negatif seperti kegagalan pernikahan orang tua, kekerasan rumah tangga, dan trauma masa kecil menimbulkan
ketakutan dan pemaknaan negatif terhadap pernikahan.

Dalam kerangka teori interaksi simbolik, Generasi Z Gamofobik membentuk makna pernikahan melalui
pengalaman pribadi, memori, dan pengambilan peran atas stigma sosial yang dipengaruhi konten negatif media
sosial. Hal ini menyebabkan pergeseran nilai di masyarakat, di mana pernikahan dianggap sebagai hak dan pilihan
individu, bukan sekadar tuntutan tradisi atau keluarga. Mereka menerima kebebasan menentukan jalan hidupnya
sendiri tanpa tekanan sosial. Fenomena gamofobia ini berpotensi berdampak pada penurunan angka pernikahan
dan kelahiran di Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting pada pengembangan teori interaksi simbolik dengan menyoroti
bagaimana makna pernikahan dibentuk melalui interaksi sosial dan pertukaran simbol dalam konteks sosial
kontemporer yang dipengaruhi oleh struktur sosial, norma budaya, kondisi ekonomi, kemajuan teknologi, dan
globalisasi. Seorang Gamofobik memilih untuk meyakini pernikahan berdasarkan pengalaman pribadi tanpa
mempersuasi orang lain untuk mengikuti pandangannya, sekaligus menghormati kebebasan orang lain dalam
memilih menikah atau tidak.

Media sosial sebagai arena baru interaksi simbolik memperkuat dan memperluas pemaknaan pernikahan,
sehingga penelitian ini memperkaya teori interaksi simbolik dengan menambahkan dimensi digital dan budaya
populer sebagai faktor penting dalam pembentukan makna sosial, khususnya dalam konteks pernikahan pada
Generasi Z yang mengalami gamofobia.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna pernikahan di kalangan Generasi Z yang mengalami
Gamofobia, terdapat beberapa saran teoritis dan praktis yang dapat diajukan:

a. Saran Teoritis

Penelitian ini memperkaya kajian interaksi simbolik, khususnya dalam memahami
bagaimana makna pernikahan terbentuk melalui proses pertukaran simbol dan interaksi
sosial di era digital

Peneliti selanjutnya dapat memperdalam analisis dengan mengkaji dinamika perubahan
makna pernikahan pada generasi yang berbeda, serta mengeksplorasi lebih jauh peran
media sosial sebagai arena pertukaran simbol dan pembentukan identitas diri

Selain itu, pengembangan teori dapat diarahkan pada integrasi antara konsep interaksi
simbolik dengan teori-teori psikologi sosial, untuk memahami lebih dalam pengaruh
pengalaman traumatis dan tekanan sosial terhadap munculnya Gamofobia.

b. Saran Praktis
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